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Abstract 

Differentiated learning is one strategy for overcoming the 

problem of student diversity so that students can learn according 

to their readiness, interests, and learning styles in order to 

achieve the best learning results. Differentiated learning has not 

been widely implemented in practice, particularly in science 

content. As a result, the aim of this literature review is to describe 

the stages of the differentiation learning model and to examine its 

impact on science learning. The research method uses a 

systematic literature review with the PRISMA technique from 

literary sources in the form of research articles that have been 

published starting in 2017-2022 in a total of 11 articles. 

According to the findings of the literature review can be 

concluded Problem Based Learning, Differentiated Science 

Inquiry (DSI), Blended Learning's Station Rotation, Differentiated 

Learning with Triarchic, Direct Instructional (direct learning 

model), and special models with SETS-based differentiated 

instructions has been used to implement differentiated learning in 

science material. Learning differentiated through selected models 

has a positive impact on learning outcomes, learning processes, 

motivation, activeness and student involvement, scientific literacy, 

and student’s high order thinking skills such as critical thinking 

and creative thinking.  
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Abstrak 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu strategi untuk 

mengatasi masalah keberagaman siswa agar dapat belajar sesuai 

kesiapan, minat dan gaya belajar sehingga memperoleh hasil 

belajar yang lebih maksimal. Dalam praktiknya, pembelajaran 

berdiferensiasi belum banyak dilakukan khususnya pada materi 

IPA. Oleh karena itu, tujuan tinjauan literatur ini untuk 

menguraikan tahapan model yang digunakan dalam pembelajaran 

berdiferensiasi serta menganalisis pengaruhnya pada pembelajaran 

IPA. Metode penelitian menggunakan tinjauan literatur sistematis 

(Systematic Literature Review) dengan teknik PRISMA dari 

sumber literatur berupa artikel penelitian yang sudah dipublikasi 
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mulai tahun 2017-2022 sebanyak 11 artikel. Berdasarkan kajian 

literatur diperoleh kesimpulan bahwa model pembelajaran yang 

telah digunakan untuk mengimplementasikan pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi IPA adalah Problem Based Learning, 

Differentiated Science Inquiry (DSI), Blended Learning’s Station 

Rotation, Pembelajaran Berdiferensiasi dengan teori Triarchic, 

Direct Instructional (model pembelajaran langsung) dan model 

khusus dengan instruksi berdiferensiasi berbasis SETS. 

Pembelajaran berdiferensiasi melalui model-model terpilih ini 

memberikan pengaruh positif pada hasil belajar, proses 

pembelajaran, motivasi, keaktifan dan keterlibatan siswa, literasi 

sains serta keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa (berpikir kritis 

dan berpikir kreatif). 

  

PENDAHULUAN  

Manusia disebut sebagai individu 

unik yang memiliki perbedaan individu 

(individual differences) menjelaskan bahwa 

antara manusia yang satu dengan yang 

lainnya memiliki ciri khas dan jalan hidup 

yang berbeda termasuk berbagai kebutuhan 

sehari-hari. Setiap individu memiliki 

perbedaan mendasar yang tidak dimiliki 

individu lain (Khadijah, 2011). Perbedaan ini 

didasarkan dari berbagai aspek diantaranya 

adalah lingkungan, budaya dan pola asuh. 

Dari perbedaan tersebut lahirlah individu 

dengan sifat, perilaku, dan potensi yang 

berbeda. Individu yang memiliki 

karakteristik berbeda-beda secara umum 

disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor 

bawaan dan faktor lingkungan. Faktor 

bawaan adalah faktor biologis yang 

diturunkan melalui pewarisan genetik oleh 

orangtua. Sedangkan faktor lingkungan 

berasal dari lingkungan dan keseharian 

individu mencakup status sosial ekonomi 

orangtua, budaya, urutan kelahiran dan 

masyarakat.  

Dalam psikologi perkembangan, 

perbedaan antara individu satu dengan yang 

lainnya dipandang berbeda baik dari segi 

fisik maupun psikologis. Pendidikan 

menjelaskan perbedaan yang berkaitan 

dengan individu yaitu perbedaan dalam 

berpikir, berperasaan dan bertindak antara 

siswa. Masalah individu menjadi perhatian 

besar dalam kajian psikologi. Perbedaan 

individu merupakan faktor penting sebagai 

dasar pengembangan dan pengajaran. 

Perbedaan dalam proses pengajaran yaitu 

perbedaan kemampuan, bakat, minat dan 

cara belajar siswa (Sumadi, 2006). 

Perbedaan pada individu penting untuk 

dipahami karena karakteristik mereka yang 

berbeda dapat menimbulkan masalah dalam 

pembelajaran.  

Perbedaan individu menjadi aspek 

penting yang harus dipertimbangkan dalam 

lingkup pendidikan. Perbedaan individu yang 

terlihat adalah gender dan fisik, namun jika 

ditelusuri lebih dalam, siswa memiliki 

perbedaan mencakup tingkat sosial ekonomi, 

tipe keluarga, kebutuhan khusus, minat dan 

kemampuan, latar belakang budaya, bahasa, 

profil/gaya belajar dan sikap (Carter, 2011). 

Lebih rinci, keunikan dan keberagaman yang 

melekat pada diri siswa adalah kepribadian, 

pengendalian diri (self efficacy), kemampuan 

akademik, kecepatan dalam memahami 

pelajaran, motivasi dan orientasi belajar, 

minat, dan gaya belajar (auditory, visual, 

kinestetik, membaca). Di dalam satu kelas, 

pendidik akan menghadapi beragam 

perbedaan ini sehingga perlu dikaji kembali 

praktik pembelajaran yang menyamaratakan 
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kebutuhan siswa. Pendidikan harus dapat 

mengakomodasi semua perbedaan ini dan 

mengarahkan pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Konsep pembelajaran berorientasi 

pendidik (teacher oriented) harus bergeser 

menjadi berorientasi siswa (student oriented) 

agar dapat mengakomodasi kebutuhan siswa 

dalam pembelajaran melalui suatu 

pendekatan yang mengacu pada 

keberagaman yaitu pendekatan 

berdiferensiasi. Pendekatan berdiferensiasi 

adalah suatu pendekatan berdasarkan 

kurikulum berdiferensiasi yang 

mempertimbangkan minat, kemampuan, 

kebutuhan, profil belajar dan kesiapan siswa 

(Tomlinson, 2001; Tomlinson & McTighe, 

2006; Gregory & Chapman, 2007; Anderson, 

2007; Chapman & King, 2009; Murawski & 

Hughes, 2009; Regan, 2009; Landrum & 

McDuffie, 2010; Joseph, Thomas, 

Simonette, & Ramsook, 2013; Tomlinson & 

Moon, 2013).  

Filosofi konsep pembelajaran 

berdiferensiasi sesuai dengan filosofi 

pendidikan Ki Hajar Dewantara bahwa siswa 

harus berkembang sesuai kodratnya 

(Apriliyanti, Hanurawan, & Sobri, 2021; 

Herwina, 2021; Noventari, 2020). Hal ini 

dimaksudkan agar siswa mampu mencapai 

keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-

tingginya baik sebagai seorang individu 

ataupun sebagai bagian dari anggota 

masyarakat. Pendidikan berperan 

mengarahkan tumbuh kembang kekuatan 

kodrat yang dimiliki siswa, yang berusaha 

memperbaiki perilakunya bukan kodratnya. 

Pendidikan menggunakan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran 

dan pengendalian diri sehingga siswa dapat 

melihat dan menemukan pola kualitas diri 

mereka hingga mencapai aktualisasi diri 

(Anggraini & Wiryanto, 2022). Dalam 

proses ini, pendidik harus dapat menerapkan 

suatu pembelajaran yang berorientasi pada 

siswa (student oriented) sehingga siswa 

dapat mengenal dirinya dan memaksimalkan 

potensinya dalam belajar sesuai 

karakteristiknya. Tentunya ini akan membuat 

siswa menyenangi pelajaran dan lebih bebas 

mengeksplor sumber belajar sesuai 

kemampuannya. Pendidik hanya berperan 

sebagai penuntun (pamong) agar siswa tetap 

berjalan pada arah yang tepat menuju 

perkembangan kodratnya. 

Secara lebih spesifik, pembelajaran 

berdiferensiasi menjadi salah satu filosofi 

pengajaran yang bertujuan untuk menetapkan 

pembelajaran yang efektif dengan 

mempertimbangkan level kesiapan, minat 

dan profil belajar. Pembelajaran ini 

mengarahkan pendidik untuk melihat dan 

bertindak dari berbagai sudut pandang 

sehingga pendidik harus terus belajar untuk 

memahami pelaksanaan pembelajaran 

berdiferensiasi. Dalam praktiknya, 

pendekatan ini mendasari pelaksanaan empat 

aspek pembelajaran yaitu konten, proses, 

produk dan lingkungan belajar. Keempat 

aspek ini menjadi suatu kurikulum 

berdiferensiasi berdasarkan level kesiapan, 

minat dan profil belajar siswa (Avcı & 

Yüksel, 2014; Dee, 2011; Fattig & Taylor, 

2008; Levy, 2008; Muthomy & Mbugua, 

2014; Tomlinson, 2001; Tomlinson, 

Brimijoin, & Narvaez, 2008; Tomlinson & 

McTighe, 2006; Tomlinson & Moon, 2013). 

Berdiferensiasi dalam aspek konten, proses, 

produk dan lingkungan belajar merupakan 

keterpaduan dari kegiatan pembelajaran yang 

mengakomodasi tiga ciri utama siswa yaitu 

kesiapan minat dan profil belajar. 

Pembelajaran berdiferensiasi menjadi 

suatu cara menyesuaikan kesiapan, minat dan 

profil belajar agar terjadi peningkatan hasil 

belajar. Penting bagi seorang pendidik untuk 

memberikan pembelajaran sesuai 

kemampuan dan ciri khasnya (Manurung, 
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Yufiarti & Supena, 2022). Pendidik yang 

berusaha memahami siswanya secara terus 

menerus akan membangun kesadaran 

mengenai kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki siswa. Pendidik dapat menggunakan 

semua cara untuk mendorong siswa 

menunjukkan upaya belajarnya. 

Pembelajaran yang dilakukan bukan 

pembelajaran yang diindividualkan namun 

cenderung pada pembelajaran yang 

mengakomodir kekuatan dan kebutuhan 

belajar siswa dengan model pembelajaran 

yang independen (Marlina, 2020). 

Pembelajaran berdiferensiasi 

bertujuan membantu semua siswa dapat 

belajar, mengakomodasi keberagaman siswa, 

meningkatkan hasil belajar karena siswa 

belajar sesuai kemampuan dan 

kebutuhannya, memusatkan siswa dan 

berkontribusi pada peningkatan dan realisasi 

diri ke arah karakteristik individu masing-

masing siswa. Dengan mengakomodasi 

kebutuhan individu setiap siswa 

memungkinkan mereka untuk maju dan 

berkembang melampaui standar yang 

diharapkan (Taylor, 2017).  

Berdasarkan tujuan dan manfaat dari 

pembelajaran berdiferensiasi, peneliti mulai 

melakukan studi yang mengkaji tentang 

efektifitas dan efisiensi pembelajaran 

berdiferensiasi baik melalui kajian literatur 

ataupun penelitian di lapangan. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi meningkatkan 

prestasi akademik siswa (Aliakbaria & 

Haghighi, 2014; Boges, 2014; Durrett, 2010; 

Etienne, 2011; Gilbert, 2011; Joseph et al., 

2013; Mulder, 2014; Osuafor & Okigbo, 

2013). Kajian lain berhasil mengungkapkan 

manfaat, praktik dan pengaruhnya terhadap 

prestasi dan motivasi dalam berbagai bidang 

akademik (Ann & Sizemore, 2015; Brulles et 

al., 2010; Caldwell, 2012; Launder, 2011; 

Martin & Pickett, 2013; Ruggiero, 2012; 

White, 2013), Altintas & Özdemir, 2015; 

Brulles & Winebrenner, 2012). Pembelajaran 

berdiferensiasi mengarahkan siswa 

menikmati proses pembelajaran (Alavinia & 

Farhady, 2012). 

Studi-studi yang dilakukan terkait 

pembelajaran berdiferensiasi pada berbagai 

bidang keilmuan yang dilakukan di beberapa 

negara cukup banyak namun khusus dalam 

bidang IPA belum banyak dikaji. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah 

mengkaji model pembelajaran yang 

digunakan dalam penerapan pendekatan 

berdiferensiasi dan pengaruhnya pada 

pembelajaran IPA menggunakan publikasi 

artikel ilmiah 10 tahun terakhir mulai tahun 

2012-2022. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian adalah review 

literatur jenis systematic review literature 

atau tinjauan literatur sistematis. Prosedur 

yang dilakukan mangadopsi dari metode 

Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-analysis (PRISMA). 

Selanjutnya semakin berkembang dan 

digunakan pada bidang lain termasuk pada 

penelitian bidang pendidikan. Prosedur 

PRISMA pada penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan sampel sesuai kriteria dan 

melakukan tinjauan literatur. Dengan teknik 

ini memandu peneliti melakukan proses 

peninjauan (Riskiyana et al., 2022). 

Langkah PRISMA dilakukan dengan: 

1) Mengidentifikasi literatur yang akan 

digunakan sebagai sampel (Identification), 2) 

Melakukan screening dan seleksi sesuai 

aspek yang diukur (Screening), 3) Menyaring 

data sebagai penilaian awal berdasarkan 

variabel korelasi dan parameter yang akan 

diekstrak, 4) Penilaian kualitas literatur 

(Eligibility), 5) Melakukan kompilasi 
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kumpulan data metaanalitik dan melakukan 

tinjauan literatur dari artikel terpilih 

(Included). 

Berdasarkan langkah PRISMA, 

peneliti yang awalnya menggunakan kata 

kunci “Differentiated Learning on Science 

Education” menemukan ada 116 artikel yang 

terkait dengan kata kunci mulai tahun 2017-

2022, namun setelah dilakukan tahap 

Identification, hanya 9 artikel yang 

memenuhi kriteria peneliti. Selanjutnya 

peneliti memasukkan kata kunci kedua yang 

lebih spesifik dalam bahasa Indonesia yaitu 

“pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran IPA” dan ada 13 artikel yang 

terkait kata kunci ini, namun hanya 2 artikel 

yang memenuhi kriteria peneliti. Sehingga 

jumlah artikel yang ditinjau secara sistematis 

(Systematic Literature Review) sebanyak 11 

artikel. Artikel yang digunakan adalah artikel 

yang berada pada rentang 2017-2022 dan 

mengkaji tentang pembelajaran 

berdiferensiasi dan pengaruhnya pada 

pembelajaran IPA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan pemetaan artikel 

screening dan eligibility, terdapat 11 artikel 

yang bersesuaian dan memenuhi kriteria 

peneliti. Kriteria artikel terpilih adalah 

mengkaji tentang model pembelajaran yang 

digunakan dan pengaruhnya pada 

pembelajaran IPA. Jadi artikel ini sudah 

lebih spesifik dan dapat dianalisis agar 

mencapai tujuan. Dari tahapan Included, 

diperoleh rangkuman kompilasi data artikel 

disajikan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Rangkuman Artikel Pembelajaran IPA Berdiferensiasi 

Peneliti/Tahun Model yang Digunakan Variabel yang 

Diukur 

Kesimpulan 

Pablico, Diack & 

Lawson (2017) 

Pablico (2019) 

Model pembelajaran 

langsung dengan 

instruksi berdiferensiasi 

Proses 

Belajar 

Instruksi berdiferensiasi 

memberikan dampak positif 

pada proses belajar dan 

keterlibatan siswa di kelas 

Pablico (2019) 

Demir (2021) 

Model pembelajaran 

langsung dengan 

instruksi berdiferensiasi 

Motivasi 

Belajar 

- Instruksi berdiferensiasi 

memotivasi siswa untuk 

belajar lebih maksimal 

- Instruksi berdiferensiasi 

ditinjau dari gaya belajar 

lebih efektif memotivasi 

siswa daripada metode 

pengajaran tradisional pada 

pembelajaran IPA 

 

Zubaidah., et al (2017) 

 

Model Inquiry Sains 

Berdiferensiasi 

(Differentiated Science 

Inquiry/DSI) 

Berpikir 

Kritis 

Terdapat perbedaan berpikir 

kritis antara siswa laki-laki 

dengan siswa perempuan 

setelah dibelajarkan dengan 

model DSI 

Senturk & Sari (2018) Instruksi berdiferensiasi 

dengan SETS (Science, 

Environment, 

Technology and Society) 

Keterampilan 

Proses Sains 

dan Literasi 

Sains 

Instruksi Berdiferensiasi 

dengan SETS meningkatkan 

keterlibatan siswa dan 

mengembangkan 

keterampilan proses sains 

sekaligus berkontribusi pada 

tingkat literasi sainsnya 

Al Shehri (2020) Pembelajaran strategi Berpikir Penerapan pembelajaran 
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diferensiasi Kritis strategi diferensiasi 

meningkatkan tingkat 

berpikir kritis siswa  

Demir (2021) Model pembelajaran 

langsung dengan 

instruksi berdiferensiasi 

Berpikir 

Kreatif 

Model dengan instruksi 

berdiferensiasi yang 

diterapkan pada siswa 

berbakat memberikan efek 

positif pada kemampuan 

berpikir kreatif 

Progella (2019) Pembelajaran 

Berdiferensiasi dengan 

teori Triarchic 

Hasil Belajar Implementasi pembelajaran 

Triarchic membawa dampak 

positif yang besar bagi hasil 

belajar siswa 

Suwartiningsih (2021) Pembelajaran 

Berdiferensiasi 

Hasil Belajar Penerapan pembelajaran 

IPA berdiferensiasi ditinjau 

dari gaya belajar dapat 

meningkatkan hasil belajar 

siswa 

Dalila., et al (2022) Model pembelajaran 

berbasis masalah 

(Problem Based 

Learning) 

Hasil Belajar Pendekatan berdiferensiasi 

dengan model PBL 

berdasarkan gaya belajar 

siswa meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa 

Ferlianti, Muiz & 

Chandra (2022) 

Pembelajaran dengan 

metode Blended 

Learning’s Station 

Rotation 

Hasil Belajar Hasil belajar siswa 

meningkat setelah 

dibelajarkan dengan 

pembelajaran 

berdiferensiasi (metode 

Blended Learning’s Station 

Rotation) 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022  

Berdasarkan hasil kajian literatur, 

beberapa peneliti sudah menguraikan tahapan 

model pembelajaran yang digunakan untuk 

aspek variabel yang diteliti yaitu hasil belajar. 

Hasil temuan bahwa model pembelajaran yang 

digunakan memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa pada beberapa 

materi IPA. Variabel lain yang diteliti adalah 

literasi sains, keterampilan berpikir kritis, 

berpikir kreatif, motivasi dan proses 

pembelajaran. Variabel yang diukur dalam 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi IPA 

masih sangat sedikit dan kurang bervariasi 

(Wahyuni, 2022:122). 

 

Pembahasan 

IPA adalah suatu ilmu yang mencakup 

tiga hal utama yang menjadi karakteristik IPA 

sendiri yaitu IPA sebagai proses, IPA sebagai 

produk dan IPA sebagai nilai. Ketiga aspek ini 

saling berhubungan untuk memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang IPA. IPA 

sebagai proses adalah metode-metode ilmiah 

yang digunakan untuk melakukan penyelidikan 

guna memperoleh produk IPA. IPA sebagai 

produk merupakan pengetahuan yang diperoleh 

melalui proses kegiatan tertentu hasil 

interpretasi hakikat alam, serta IPA sebagai 

nilai maksudnya adalah IPA mengandung nilai-

nilai yang digunakan dan dihasilkan dari 

kegiatan proses ilmiah dalam upaya 

memperoleh pengetahuan IPA sendiri. 

Berdasarkan karakteristik ini, jelas bahwa IPA 

merupakan suatu ilmu yang kompleks yang 

tidak hanya bermanfaat dari segi materinya 

namun bermanfaat juga terhadap penanaman 
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nilai-nilai yang terkandung ketika proses 

memahaminya. 

Suja (2020) menyatakan proses 

pembelajaran IPA pada setiap satuan 

pendidikan sebaiknya diselenggarakan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat serta 

perkembangan fisik dan psikologis siswa. 

Memberikan ruang yang cukup disini 

dimaksudkan agar pendidik dapat 

mengakomodasi perbedaan individu seperti 

bakat, minat, perkembangan fisik dan 

psikologis siswa dalam suatu pembelajaran 

agar prakarsa, kreativitas dan kemandiriannya 

dapat terbentuk. Oleh karena itu diperlukan 

suatu pembelajaran yang berdiferensiasi yaitu 

pembelajaran yang pada pelaksanaannya 

berusaha mengenali dan membelajarkan siswa 

sesuai kesiapan, minat dan profil belajar (gaya 

belajar) siswa (Morgan, 2014; Marlina, M., 

Efrina & Kusumastuti, 2019). Pembelajaran 

berdiferensiasi dapat menggunakan berbagai 

pendekatan (multiple approach) dan berbagai 

model pembelajaran (multiple models). 

Penelitian terkait pembelajaran 

berdiferensiasi masih terbatas pada produk IPA 

yaitu hasil belajar dengan model pembelajaran 

yang masih belum bervariasi. Hasil belajar IPA 

adalah hasil belajar yang dicapai setelah 

mempelajari materi IPA termasuk ranah 

kognitif/akademik, psikomotorik dan afektip 

(sikap). Hasil belajar lain berbentuk 

keterampilan berpikir seperti literasi sains, 

berpikir kritis dan berpikir kreatif. Penelitian 

Ferlianti, Mu’iz & Chandra (2022) fokus pada 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada 

peningkatan hasil belajar ranah kognitif. Model 

yang digunakan oleh peneliti ini adalah 

Blended Learning’s Station Rotation dengan 

fokus materi Tekanan Hidrostatis. Pelaksanaan 

modelnya menggunakan 3 tahapan utama yaitu 

Station 1 (tatap muka), Station 2 (Kolaboratif) 

dan Station 3 (Online) berbasis proyek. Dalam 

penyelesaian proyek, siswa mengerjakannya 

secara bebas sesuai kemampuan siswa dan hasil 

proyek dapat disajikan dalam bentuk apapun 

sesuai minat siswa. Berdasarkan adanya 

kegiatan proyek sebagai proses dari model 

berdiferensiasi ini seharusnya pencapaian 

luaran pembelajaran dapat berupa keterampilan 

berpikir kreatif karena proyek yang dihasilkan 

oleh siswa bervariasi sesuai kemampuan siswa 

sehingga mendorong siswa untuk berkreasi. 

Penelitian lain yang berfokus pada hasil 

belajar kognitif adalah Dalila, Rahmah, 

Liliawati & Kaniawati (2022) menerapkan 

model pembelajaran berbasis masalah 

(Problem Based Learning/PBL) pada siswa 

sekolah menengah dengan materi Impuls dan 

Momentum. Penelitian menggunakan sintaks 

PBL dimodifikasi dengan tahapan asesmen 

gaya belajar siswa pada awal kegiatan. Data 

gaya belajar ini menjadi dasar peneliti membuat 

Lembar Kerja Siswa (Student Worksheet). 

Lembar Kerja Siswa berisikan masalah fisika 

yang diselesaikan siswa sesuai gaya belajarnya. 

Gaya belajar yang mendominasi adalah visual 

sehingga lembar kerja siswa dibuat dengan 

banyak informasi dan kegiatan dalam bentuk 

deskripsi/cerita serta gambar-gambar. Dalam 

hal ini peneliti telah menerapkan konsep 

berdiferensiasi pada aspek konten dan proses. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang diajar dengan model PBL berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajarnya menunjukkan 

hasil belajar kognitif lebih baik dibandingkan 

kelas model PBL biasa.  

Berdasarkan pencapaian model PBL 

berdiferensiasi pada penelitian Dalila, Rahmah, 

Liliawati & Kaniawati (2022) hanya pada hasil 

belajar kognitif padahal siswa dapat 

membangun konsepnya sendiri melalui 

kemampuan memahami, menganalisis dan 

menyelesaikan masalah sehingga model ini 

dapat mengaktifkan siswa, membangun 
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keterampilan pemecahan masalah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Model PBL 

tidak hanya berpengaruh pada hasil belajar 

kognitif tetapi dapat digunakan untuk melatih 

keterampilan pemecahan masalah dan 

keterampilan berpikir kritis karena siswa 

dihadapkan pada suatu masalah kontekstual 

(Tanjung, 2018; Purwanti & Rini, 2022).  

Progella (2019) mengajukan 

pembelajaran dengan teori Triarchic untuk 

mengakomodasi perbedaan individu siswa. 

Metode ini dirancang berdiferensiasi 

berdasarkan gaya belajar siswa dan hasilnya 

menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

berdiferensiasi melalui metode Triarchic lebih 

efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa 

dalam bidang IPA. Karakteristik Triarchic 

adalah berbagai kegiatan yang memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mencoba pola 

kemampuan yang berbeda dan menemukan 

kemampuan terkuat untuk dikuasai atau bahkan 

dapat menguasai sebanyak yang siswa 

inginkan. Jadi siswa diajak untuk mengenal 

dirinya serta mengembangkan potensi yang 

dimilikinya. Triarchic sendiri bukan sebuah 

model pembelajaran namun adalah suatu teori 

intelegensi manusia yang terbagi atas 3 jenis 

yaitu analitik, kreatif dan praktik.  

Sedangkan penelitian lain yang berkaitan 

dengan hasil belajar adalah Suwartiningsih 

(2021). Penelitian ini berfokus pada siswa 

tingkat dasar pada materi IPA (Tanah dan 

Keberlangsungan Hidup) dengan memberikan 

kegiatan sesuai metode Penelitian Tindakan 

Kelas yang dibagi menjadi 2 siklus. Pada siklus 

I, kegiatan siswa mengamati slide dan video 

yang ditayangkan. Pada slide dan video ini 

termuat gambar dan suara yang dapat 

mengakomodasi gaya belajar visual dan audio. 

Dalam hal ini peneliti telah melakukan 

diferensiasi konten. Selanjutnya siswa 

melakukan kegiatan demonstrasi dengan 

berbagai cara sesuai kemampuan mereka 

(diferensiasi proses). Namun pada siklus I 

belum terlihat diferensiasi produknya. 

Kemudian pada siklus II, untuk diferensiasi 

konten, proses dan produknya terpenuhi semua.  

Pendekatan berdiferensiasi melalui suatu 

model pembelajaran dapat membangun 

keterampilan berpikir karena dengan 

memaksimalkan kemampuan siswa 

berdasarkan karakteristiknya sendiri akan 

membantu siswa belajar lebih cepat sehingga 

tidak hanya mencapai hasil belajar kognitif tapi 

sampai pada keterampilan berpikir seperti 

berpikir kritis dan kreatif. Penerapan 

pembelajaran dengan strategi diferensiasi 

meningkatkan level berpikir kritis siswa 

(Zubaidah et al., 2017; Al Shehri, 2020). Lebih 

rinci, pada penelitian Zubaidah et al., (2017), 

menggunakan model Differentiated Science 

Inquiry (DSI) yang diadaptasi dari Liewellyn 

(2011) yaitu 1) Inkuisi, dimulai dari sebuah 

pertanyaan investigasi, 2) Akuisi, 

brainstorming untuk kemungkinan jawaban, 3) 

Dugaan sementara (Supposition), memiliki 

pernyataan untuk dinilai, 4) Implementasi, 

merancang sebuah rencana, 5) Penilaian, 

mengumpulkan bukti dan menggambarkan 

kesimpulan, 6) Pameran (Exhibition), saling 

berbagi dan mengkomunikasikan temuan. DSI 

berbasis pendekatan inkuiri yang diatur 

sedemikian rupa agar siswa mengalami proses 

penyelidikan secara ilmiah (Tanjung, 2014). 

Model dengan pendekatan inkuiri membantu 

siswa untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah (Turnip-Betty, Wahyuni & Tanjung, 

2016).  

Keterampilan berpikir kreatif dari siswa 

berbakat telah diteliti oleh Demir (2021). 

Peneliti mendiferensiasikan siswa berdasarkan 

gaya belajar. Selama proses implementasi, 

partisipan menyelesaikan tugas sesuai gaya 

belajarnya dan peneliti membagi tugas kedalam 

6 grup yaitu Common tasks, Converging, 
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Diverging, Assimilating dan Accomodating 

yang berisikan aktivitas-aktivitas sesuai gaya 

belajar siswa yang sudah diidentifikasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah model 

dengan instruksi berdiferensiasi yang 

diterapkan memberikan efek positif pada 

kemampuan berpikir kreatif khususnya untuk 

siswa berbakat. 

Pada penelitian Demir (2021) ini 

diperoleh bahwa motivasi siswa terhadap 

pembelajaran IPA menjadi meningkat sejalan 

dengan pemahamannya. Motivasi juga 

berpengaruh terhadap adanya perubahan sikap 

dan persepsi yang dimiliki oleh siswa selama 

belajar (Elvianasti et al., 2022). Siswa 

termotivasi karena dapat belajar dengan 

menyenangkan tanpa ada tekanan dan sesuai 

dengan gaya belajarnya. Pembelajaran 

berdiferensiasi mengarahkan siswa menikmati 

proses pembelajaran (Alavinia & Farhady, 

2012). Selain itu siswa diberi kesempatan 

terlibat langsung sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih bermakna. Instruksi 

berdiferensiasi memberikan dampak positif 

pada proses belajar dan keterlibatan siswa di 

kelas. Siswa termotivasi karena dalam proses 

pembelajaran siswa diberi kesempatan untuk 

terlibat langsung (Pablico, Diack & Lawson, 

2017; Pablico, 2019). 

Penelitian tentang pembelajaran 

berdiferensiasi juga berhasil mengembangkan 

keterampilan proses sains (Scientific Process 

Skills) sehingga berkontribusi pada literasi sains 

siswa (Senturk-Cihad & Sari, 2018). Peneliti 

menggunakan model dengan instruksi 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

pendekatan SETS (Science, Environment, 

Technology and Society). Hasil ini konsisten 

dengan temuan Çalıkoğlu (2014) bahwa 

keterampilan proses sains kelas eskperimen 

yang diberi perlakuan pembelajaran dengan 

instruksi berdiferensiasi lebih baik 

dibandingkan dengan keterampilan proses sains 

kelas kontrol yang dibelajarkan tanpa instruksi 

berdiferensiasi. 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, 

dapat direkomendasikan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi sangat baik diterapkan pada 

pembelajaran IPA melalui model-model 

pembelajaran yang sesuai. Jika ditinjau dari 

karakteristik IPA sendiri yang merupakan 

hubungan dari proses, produk dan nilai/sikap 

dalam memahami IPA bersesuaian dengan 

aspek pembelajaran berdiferensiasi yaitu 

konten, proses, produk dan lingkungan belajar. 

Diferensiasi konten pada pembelajaran IPA 

adalah mereduksi materi IPA sesuai dengan 

minat dan kesiapan siswa. Misalnya pendidik 

akan mengajarkan tentang topik Suhu dan 

Pengukurannya maka pendidik harus melihat 

kesiapan siswa melalui suatu asesmen 

diagnostik. Dari tes ini, dilihat pemahaman 

siswa yang dominan di bagian mana dari topik 

Suhu dan Pengukuran sehingga pendidik harus 

merancang materi yang bersesuaian dengan 

kesiapan siswanya.  

Diferensiasi proses pada pembelajaran 

IPA adalah merancang kegiatan pembelajaran 

dengan memperhatikan gaya belajar siswa. Hal 

ini juga berkaitan dengan diferensiasi konten. 

Pendidik dapat melakukan asesmen diagnostik 

untuk mengetahui gaya belajar siswa 

(kinestetik, visual, auditori) sehingga dalam 

kegiatan pembelajaran semua gaya belajar ini 

dapat terakomodasi dengan baik. Pendidik 

harus benar-benar memahami kegiatan belajar 

untuk siswa dengan gaya belajar kinestetik, 

siswa dengan gaya belajar visual ataupun siswa 

dengan gaya belajar auditori. Pendidik dapat 

menggunakan multimedia (teks, video, 

audiovisual, gambar/grafik, dan lain-lain) 

dengan kegiatan yang multi metode 

(demonstrasi, praktikum, bermain peran, karya 

wisata, discovery, inquiry, dan lain-lain). Dari 

diferensiasi proses ini, menghasilkan 

diferensiasi produk sehingga sangat berpotensi 

membangun keterampilan berpikir siswa 
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khususnya berpikir kreatif. Diferensiasi produk 

adalah memberikan kesempatan pada siswa 

menyajikan dan mengkomunikasikan hasil 

karyanya melalui berbagai cara dan bentuk 

sesuai yang diminatinya, dapat berupa artikel 

ilmiah, poster, video, lagu, puisi bahkan 

karangan bebas. Hal ini tentunya memberikan 

pengaruh yang besar bagi perkembangan diri 

siswa. Siswa akan belajar mengenali dirinya 

sendiri dan mampu melakukan efikasi diri 

hingga sampai pada aktualisasi diri 

SIMPULAN 

Dari kajian literatur diperoleh 

kesimpulan bahwa model pembelajaran yang 

telah digunakan untuk mengimplementasikan 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi 

IPA adalah Problem Based Learning, 

Differentiated Science Inquiry (DSI), 

Blended Learning’s Station Rotation, 

Pembelajaran Berdiferensiasi dengan teori 

Triarchic, Direct Instructional (model 

pembelajaran langsung) dan model khusus 

dengan instruksi berdiferensiasi berbasis 

SETS. Pembelajaran berdiferensiasi melalui 

model-model terpilih ini memberikan 

pengaruh positif pada hasil belajar, proses 

pembelajaran, motivasi, keaktifan dan 

keterlibatan siswa, literasi sains serta 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 

(berpikir kritis dan berpikir kreatif). Aspek 

yang menjadi dasar diferensiasi adalah gaya 

belajar. Aspek lain seperti kesiapan dan 

minat belajar dapat direkomendasikan untuk 

penelitian selanjutnya pada pembelajaran 

IPA. Berdasarkan hal ini, pembelajaran IPA 

berdiferensiasi memberikan pengaruh besar 

bagi perkembangan diri siswa. Siswa akan 

belajar mengenali dirinya sendiri dan mampu 

melakukan efikasi diri hingga sampai pada 

aktualisasi diri. 
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